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INTISARI

Tugas akhir vang dilaksanakan di PT. Dashwa Leather Lestari bertujuan
meningkatkan nilai colour migration pada wji rubbing fesiness untuk kulit artikel
split suede leather wama team red. Melode vang dilakukan adalah dengan metode
trial. Trigl-] menggunakan formulasi perusahsan dan sriof-2 menggunakan
formulasi perbaikan. Material yang digunakan pada tria/-1 dan triaf-2 adalah kulit
sapi wet blue kualitas C sebanyak 2 lembar dengan tebal 1.2-1.4 mm, luas 24 sgft
dan berat 5 kg. Bahan kimia tambahan yvang digunakan pada /el-2 dolam proses
dveing adalsh Perfectol H() yang bahan aktifnya adalah paraffin eil. Untuk
menguatkan paraifin oil, ditambashkan bahan kimia yang mengandung kombinasi
polimer dan silikon emulsi yaitu Perfectol QX. Kedua bohan kimia tersebut
merupakan bahan kimia dengan kandungan paraffin oif yang biasa digunakon pada
kulit waterproof. Cara kerjo kedua bahan kimia tersebut adaluh dengan membentuk
lapisan tipis dipermukaan kulit dengan mennmbahkannya pada saal wama sudah
sesual larget di akhir proses top dveing. Penpujian fisis vang dilakukan adalah
pengujian rubbing fasimess text yang sesuai dengan standar costumer. Hasil frial-]
mendapatkan nilai 2 pada grevsacle assesing staiming in cofowr. Standar minimal
customer pada perusahasn adalsh 2. namun dalam  transaksinya  costumer
mensyaratkan nilai grevcacle assesing staining in eolowr lebith dan 2. Triaf-2
mendapatkan nilai 2/3 pada grevsacle assesing staining in colowr yang artinya hasil
trial-2 sudah memenuhi standar cestomer

Kata Kuncl : Colowr Migration, Paraffin Oil Rubbing Fastness Test, Spiit Suede
Leather

Xl



ABSTRACT

The fimal profect carried out ar PT. Daehwa Leather Lestari aimy to improve the
celour migration valwe in the rubbing fastness test for split suede leather articles
in team red colar The method used is a trial method. Trial-1 emplovs the company's
standard formmulation, while trial-2 usex on upgrade formulation. The materials
wsed im Poth trial-] and trial-2 are wet blue cowhide quality C, consisting of 2
pieces with & thickness of | 214 mmy, an area of 24 sqfi, and a weight of 5 kg The
additional chemivals used in Triel-2 during the dveing process are Perfectol HO,
witich eonteins paraffin oil as its active ingredient. To enhance the poraffin oil, a
chemical containing o combination of polvmer and stlicones emulsion, Perfectol QX
is add. Both chemicols are paraffin oil-based and av commonly used for
waterprogf leather: The fimetion of these chemicals i3 to form a thin layer on the
leather's surface by adding them when the color has reached the targer af the end
af the top dveing process. The phvsical testing conducted is the riebbing faxiness tesi,
aceording o customer standards. Tricl-1 achieved o value of 2 on the grevseale
assexsing staining in volor. The company's - minimum standard is 2; however, in
transactions, cusiomers reguire o, greysoale assessing staining in oolor value
greater than 2. Trial-2 obtained a value of 273 on the grevscale assessing staining
in cofor, which means that the results of Trial-2 meet the customers standards.

Keywords : Colour Migration, Paraffin Oif Rubbing Fastness Test, Split Suede
Leather
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses penyamakan adalah suatu proses mengubah kulit mentah (raw
hride/sking ) menjadi bahan kulit {feather) (Pratng, o al, 2020). Kulit mentah
menjadi kulit jadi (leather) diproses melalui beberapa tahapan proses yaitu
Beam House Operation (BHO). proses tanming, proses pasca tanning, dan yang
terakhir proses fimishing.

PT. Dushwa Leather Lestari merupakan industri penyamakan kulit yang
berdin tahun 1994 di Cikarang Selatan. Jawa Barat, Indonesia. Perusahaan ini
melakukan proses penyamakan kulit terutama pada proses pasca fanning dan
finishing serta sudah memiliki sertifikat Leather Working Group (LWG), PT.
Antikel kulit vang diproduksi meliputi Natural suede, PU coated, embossed.
perforated and refined finishings dan juga memproduksi splfe suede feather
vang melayani customer Nike, Adidas, dan New Balance.

Kulit sitede merupakan kulit jadi yang diampelas pada bagian daging atan
kulit belah yang diampelas sehinggn menghasilkan-efek (rap) sepert beludru
(SNI-0301-2020). Pada artikel split xuede leather, tentunya mengpunakan kulit
split (belah) untuk produksi suede fearher. Kulit split merupakan kulit belahan
sisa proses kKulit full grain. Kulit splfic dibelah dengan mesin menjadi dua
bagian, yaitu bagian rajah {grain spiit) dan bagian daging/kulit splic {fresh splir)

(SNI-0391-2020).
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Split suede leather dihasilkan dari dua tahapan proses pasca fanning dan
Sinizhing. Dalam proses pasca fanming antara proses satu dengan proses lainnya
sangat berpengaruh untuk mendapatkan hasil artikel yang ingin dituju, salah
satunya adalah proses pewamasn (dveing). Pewarnaan (dyveing) bertujuan
untuk memberi warna dasar pada kulit dan memenuhi pesanan dengan wama
vang ditentukan oleh customer

Pewarnaan kulit bukanlah hal yang mudah untuk mendzpatkan warna yang
akan dicapai. Jika pewamaan kulit baik, moka customer akan tertarik dan nila
jual pun akan tinggi. Di PT. Dachwa Leather Lestari terdapat permasalahan
colour migration pada artikel split swede leaither Woma feam red pada nilai
rubibing fasiness. Colonr migration (migrasi warna ) adalah di mana warna dani
kulit berpindah atau menyebar ke area lain vang mengakibatkan kecilnya nilai
colour migration. Dari hal ini, perlunya adanya perbatkan untuk meningkatkan
nilai eodorr migration di uji rubbing  fastness. Perbaikannya  denpan
menggunakan chemica! pembantu berupa kombinasi minyak parafin (Perfecrol
HQ dan Perfecto! OX) dalam proses dveing pada proses pasca tanning.
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertank menyusun karys akhir dengan judul
"PENGARUH PENGGUNAAN PARAFFIN OIL DALAM FPROSES
DYEING UNTUK MENINGKATKAN NILAL COLOUR MIGRATION
PADA ARTIKEL SPLIT SUEDE LEATHER DI PT. DAEHWA

LEATHER LESTARL KABUPATEN BEKASL JAWA BARAT™



B. Permasalahan
Pada tugas akhir ini permasalahan dibatasi untuk konsumen dan Adidas
untuk uji Rubbing (Rubbing Test). Berdasarkan permasalahan yang telah
diuroikan pada latar belakang, didapatkan rumusan maesalahnya sebagm
berikut :

l. Apasaja faktor penyebab colowr migration pady artikel split suede leather
di PT. Doehwa Leather Lestari?

2. Bagaimana cara perbaikan untuk meningkatkan nilai colowr migrarion pada
uji rubbing fasiness artikel split swede feather di PT. Dachwa Leather
Lestan?

3. Bagmimana hasil perbaikan cofowr migration lethadap standar customer di
PT. Dachwa Leather Lestan?

. Tojuan Karya Akhir

Tujuan dari penulisan karya akhir ini. yakni :

I. Mengidentifikasi faktor penyebab colowr migration pada artikel splic
suede feather di PT. Diachwa Leather Lestan.

2. Mengetahui cara perbatknn untuk meningkatkan nilai colowr migration
pada uji rubbing test artikel split suede leavher di PT. Dachwa Leather
Lestari.

3. Mengetahui apakah hasil perbaikan dari colour migration memenuhi

standar customer di PT. Dachwa Leather Lestan.



Ix. Manfaat Karya Akhir

Manfaat penulisan karya akhir ini, yakni @

L.

P

Menambah informasi bagi perusahaan dan mahasiswa Politeknik ATK
Yogyakarta terkait faktor penyebab adanya colowr migration.
Menambah pengetahuan bagi perusahasn dan mahasiswa Politekmk

ATK Yogyakarts mengenai perbaikan colow- migrarion pada artikel splis

suede leather
Sebagai referensi bagt mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta mengenai

hasil EEﬂJﬂ.ILﬂ.I‘t cerlener migration pada artikel spiit suede feather



BABIT

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penyamakan Kulit

Proses Penvamakan Kuollt

Proses penyamakan kulit atau “skinhide tanning”™ meropakan proses
dengan takapan-tahapan tertentu untuk merubeh kulit mentah menjadi
tersamak. Mengingal kulit mentah merupakan komponen bahan organik
( protein) yang mudah terhidroliss oleh bahan kimia, mudah membusuk
karena bakteri, mudah mengalami denaturasi karena suhu tinggi. oleh
sebab itu diperfukan bahan penyamak untuk merubah kulit mentah
menjadi learher yang bersifat lebih tahan terhadap aksi kimia, bakteri,
fisik tersebut di atas. Dapat dikatakan secarn singkat penyamakan kulit
adaloh proses transformmasi dari kulit mentah menjadi tersamak
{Purnomo, 2015).

Penvamakon bertujuan untuk mewujudkon kestabilan kulit vang
rentan terhadap obyek yang merusak kulit. meningkaykan ketahanan
terhadap bahan kimia, ketahanan kerut terhadap panas. mengurangi
kemampuannya untuk membengkak, meningkatkan ketahanan tarik dan
meningkatkan porositas tekstur serat (BASF, 2007).

Menurut Hermawan, dkk (2014), secara umum lahapan proses
penyamakan dapat dikelompokkan dalam empat tahapan dan dalam
setiap proses tersebut dapatl dihentikan dalam kurun waktu tertentu.

berikut uraian tahapan :

(¥
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Tahapan pertama yaitu BHO atau Beam Howse Operation atau
proses rumah basah. Proses ini bertanggungjawab terhadap desain
ruang dalam serat kulit dengan menghilangkan komponen yang
tidak terpakai seperti bulu, lemak. protein tak terpakal, kotoran,
darh, dan lain-lain. Secara umum proses BHO meliputi soaking,
fiming dan unhaiving, deliming, bating, degreasing, dan pickling.
Hasil dani tahapan imi disebut pickfed

Tahapan kedua yailn tameing  stau  penyamakan  yang
bertanggungjawab terhadap kestabilan dan kekuatan kulit. tahapan
ini terbentuknya cross linkage antara serit fiber collagent dengan
Kulit. hasil dari tahapan ini disebut kulit samak atou wet blue.
Tahapan ketiga yaitu pasca tanning atiu posce penyamakan. Pada
tahapan ini dimasukkan kembali bshan-bahan penyamak dan
melanjutkan proses berikutnya seperti wewtralizing,  retanning,
dveing, fatliguoring, dan fiving. Hasil dan tshapan i1 disebut kulit
cryst,

Tahspan keempat yaitu fimishing. tohapan ini berfujusn untuk
meningkatkan kualitas dan mmpilan akhir agar meningkatkan doya
tarik, daya jual dengan cara menutup, memperbaiki, mengurangi,
dan bila mungkin menghilangkan cacat, baik cacat alami selsma
proses penyomakan berlangsung (warna tidak rata, luntur, matching

dengan sompet). Hasil dan tahapan ini disebut kulit jadi atau featker.



2. Pasca Penvamakan {Pasca Tanning)

Menurut Pumomao {2017), posea tamming otae penyamakan ulang
merupakan serangkaian proses yang dilakukan setelah penyamakan,
secara umum meliputi pemucatan, netralisasi, penyamakan wlang.
pemimyakan, pewamnaan, dan fiksasi. Menurut Covington {2009} fungsi
utama proses pasca tanning adalah untuk memben karaktenstik hasil
yung spesifik pads kulit jadi Karokteristik atas sifal kulit yang
dimaksud adalah baik secara organoleptis (kelembutan, kepadatan,
kelenturan, kekerasan dll) dan fisik (kuat tarik, kemuluran, ketnhanan
abrasi, kelunturan wana, ketahanan gosok, thickness, waler resisiance,
dl). maupun secara kimiawi (seperti kandungan tamain. minvak,
mineral, abu, dl).

Menurut Purmomo (2017) terdapat beberapa tahapan proses parca
tanning yang umum digunakan dalam indwstn kulit, sebagal berikut :

1. Ageing

Ageing adalah perlakuan terhadap kulit setelah disamak,
dalam kondisi basah, ditumpuk pada papan dataran yang
mempunyai kemiringan 10-15¢ atou di atas kuda-kuda (forse-
up), kemudian dibiarkan sedikit kering tanpa penjemuran dan
sinar matahari. Proses imi berfunpsi untuk memaksimalkan

ikatan yang terbentuk antara kolagen dan bahan penyamak krom,
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Sammying

Proses sammying merupakan proses pemershan dengan
tujuan untuk mengurangi kadar air sampai tersisa 20-25% dan
berat wet Blue. Proses ini dilakukan untuk mempermudah proses

sharving agar kulit tidak licm.

. Splitting

Proses splifting merupakan proses kulit yang memiliki
ketebalan vang berlebihan maka dilakukan pembelahan untuk
mendapatkan ketebalan vanpg sesuai. biasanya proses ini

dilakukan sebelum shoving,

. Ahavimg

Merupakan proses untuk menipiskan kulit sesuai dengan
standar ketebalan yanp dipersyaratkan setiap artikel atau sesua
dengan permintaan konsumen dan membuka pemukoan fesh
kulit sehingga bahan kimiaz lebth mudoh masuk. Proses m
menggunakan mesin shaving.

Netralisasi

Proses netralisasi bertujuan untuk menetralkan asum bebas
yang berada pada kulit. Bahan-bahan yang dipakai untuk
netralisasi vaitu bahan-bahan yang bersifat alkalis.

Retannming
Proses refonnimg atau penyamakan ulang dimaksudkan

untuk memberikan sifat unggul yang lebih baik yang dimiliki



bahan penyamak lain. Bahan yang digunakan dalam proses ini
pada umumnys adalah behan penyamak jenis sintesis, nabati
atau mineral. Tujuan utwma dar proses setanning ni yaitu untuk
menciptakan karakber khusus pada setiap ortikel yang berbeda
seperti kelemasan, kepadatan, elongasi, fleksibilitas, mun, dan

lain-lam.

. Dveing

Proses ini merupakan proses untuk memberikan wama dasar
pada kulit temasuk agar dapat memperindah penampakan kulit
jadi. Bahan yvang di gunakan antara lain air, leveling agent, cat

dasar, asam formial,

. Fatliguoring

Proses ini mempakan proses peminyakan yang bertujuan
untuk mendapatkan kulit samak yvang lebih tahan tethadap gaya
tarikan atau gaya mekanik lannya, untuk menjage serat kulit
agar tidak lengket satu sama lain {lubrikasi), sehingga kulit lebih
lunak dan lemos. Bahan vang digonakan adalah air, fedigeor,

emulxifier dan lambahan anti jamur.

. Fixing

Proses fiving bertujuan untuk menurunkan pH kulit sehingga
muatan kulit berubah menjadi positif dan kemudian berikatan
dengan bahan kimia yanp ditambahkan. Selain itu fiving juga

berfungsi untuk memecah emulsi minyak dan air sehingga ainya
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mudah menguap pada saat dikeringkan. Bahan kimia yang
digunakan adalah HCOOH vang telah diencerkan 10 kali dengan
air, dan ditambahlkan anti jamur,

3. Pewarnaan Dasar (Dyeing)

Menurat Covington (20{0), pewarnaan dasar merupakan yang
penting dolam penyamakan kulit dimana merupakan sifat pertama kulit
untuk menjadi taksiran pelanggan ketika wamna lerpenetrasi ke dalam
kulit, hasilnya tergantung pada parameter. diantaranya yaitu kimiawi
wama dan mekanisme fiksusi, afinitas relatif anfara warna dengan
substrat kulit, sifat dasar substrat termasuk warnanya. Pewamaan dasar
merupakan salih satu proses dalam penyamakan kulit yang memberikan
warma  kulit agar memiliki nilai keindahan, karena proses ni
menentukan warna kolit jadi vang diinginkan.

Tujuan pewamnaan dasar adalah untuk memberi warna dasar bag
kulit yang akan dicat tatup, sehingga bila cat miup sedikit ergores atay
retak, tidak okan mudah terlihat. Sedangkan untuk kulit yang tidak
diberi cat tutup, pewamaan berguna untuk memberi wama,
memperindah, dan mempertinggi daya tank kulit, misalnya untuk kulit
swede, kulit sarung tangan yang dapat dicuct, dan lain-lain {Jayusman,
199] dalam Madys Chasrunissa Winandri).

Bahan pewamna dosar yang digunakan pada saal proses dveing
disebut dengan dves atay dvesaf. Menurut Pumomo (2017), dvestuf?

adalah komponen molekul organik yang memiliki kumpulan senyawa



inti tak jenuh disebut kromofore yang bergabung dengan komponen lain
dimana gabungan ini discbut kromogen serta gugus substontif yvang
berfungsi sebagai penguat atau mengintensifkan warna  dan
memperbaiki substantifitas ikatan dengon substratmya (serat kulit,
kertas, poliamida, katun, sutera, dil) vang disebut auksokrom,

Pewarna dasar yang memiliki auksokrom bermuntan positif disebut
cationic dves sedangkan pewama dasar dengan adksokrom negatif
disebut anéonic dves atau cat dosar anionik, hampir 90% pewarna kulit
atat Jeather dves adalah anionik, terutama yang memiliki gugus
sulfonat, gugus karboksilat, dan gugus hidroksida (Pormomo, 2017),

Terdapat beberapa jenis dvessuff don masing-masing memiliki warna
dan sifat kimia yang berbeda, Menurut (Pumome, 2017}, karakter
dvestuff yaitu umumnya bermuatan amiosic (acid, metalkomplex, dan
direct dvestuff), memiliki nilai penetrasi 1-5, nilai ketahonan keringat,
sinar, gosok, bieeding, staining kain dan asam yang berbedn dengan
mterval 1-5 dan memiliki kemampuan ikat berbeda. Dvesngf memiliki
struktur kimia yang menggambarkan prinsip pembustan pewarna
dengan karakteristik reaksi dan penerapan yong berbeds pada kulit
(Covington, 2009).

Menurst Purmomo (2017), metode pewamasn dasar (dveing)

diantaranya sebagai berikut :
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. Metode Thimugh Dveing

Through dveimg adalah metode yang bertujuan untuk menembuskan
wama ke selursh penampang kulit. Metode inl menggunakan sedikit
air (shart feat) konsentrasi tinggi, pengaturan pH larutan dengan pH

kulit, temperatur rendah.

. Metode Surface Dveing

Surface dyeing odalah pewnmnaon dasar vang dilakukan pada
permukaan kulit saja, tidak sampai tembus ke penampang kulit.
Metode ini diperoleh dengan menggunakan air yang banyak (lomg
Meat ), konsentrasi rendah, menggunakan pH larutan dan pH kulit di

bawnh TIE, dan dilakukan dengan temperatur tinggi.

. Metode Sandwich Dyeing

Sandwich dyeing merupakan metode pewamaan untuk memperoleh
warna yang tajam, digunakan untuk warna-wama yang gelap, pada
awal pewarnaan dilakukan ghrosgh dyeing, kemudian didanjutkan
dengan fiksas: dan pewarnaan ulang hingga beberapa kali sampai

warna yang diinginkan dicapai.

. Tapping

Topping merupakan metode pewarnaan dasar vang bertujuan untuk
menutupi cacht-cacat yang masih terfihat sewaktu pewarnaan dasar

dan untuk meratakan cat yang kurang rata.
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5. Metode Spray Dveing

Spray  dyeing merupakan  metode  pewarnan  dasar yang

menggunakan spray pun aotau alat yang  digunokan untuk

menyepraikan pada permukaan atau grain.
B. Matching Colour

Cofour matching atan colowr miving adalah metoda mencampurkan
dua atow lebih warna dasar entuk mendapatkan warna tertentu. Dalam
industri kulit, colour marching sangat penting mengingat keterbatasan jenis
warna tunggal atan wamna primer vang lersedia dan kebutuhan pemenuhan
permintaan pasar yvang mengikuti pela industri kreatif vang fasfionabe dan
colonrfi! { Purnoma, 2017).

Menurut Purnomo (2017), ada beberapa carm vang digunakan
sebagai dasar untuk mencampurkan warna. namun sebelum hal tersebut
dilakukan, khususnya pada dveing, pencampuran warna tidak dapat
dijadikan patokan utama untuk mendopatkan warna tertentu karena seperti
kitu ketahut wama akhir sangat dipengaruhi oleh bahan retamming agent
vang digunakan karena dapat diketashui bahan-bahan tersebut warna
naturalnya sangat bervariasi. Selaim itu, temperatur, pH, konsentrasi,
berpengarub pada wama yang dihasilkan.

Untuk menghindari penyimpangan wama yang terfalu jauh dan
untuk menjaga kerataan wama ada beberapa persyaratan teknis yang harus
dipenuhi untuk dapat menghasilkan warma homogen, rata. maka

pencampuran dyvestuff yang digunakan pada proses pewarmnaan dasar harus
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memenuhi beberapa prasyarat atau kondisi tertentu (Pumomo, 2017).

Prasyarat dyeing:

l. Dvestff harus sejenis, bermuatan sama (anionik dengan anionik),
berjenis sama {cat asam dengan coat asam) tidak boleh mencampurkan
dengan jenis lain seperti cat reaktif, apalagi perbedaan muatannya,

2. Hue wama harus seirama, tidak boleh terlalu berbedn atau mempunyal
frekuensi panjang gelombaeng vang berdekatan.

3. Memiliki perbedasn atau selisih nilai penetrasi ( 1-3) tidak lebih dart dua,

4. Pilih dan campur wama sekunder dengan sekunder atau tersier jangan
mencampurkannya dengan wama-warna primer {kuning. biru, merah)
dengan primer.

5. Warna coklat akan menyebabkan efek buram (dull}.

6. Tidak boleh mengpunakan wama hitam untuk menuakan (darkness)
Wik

Split Swede Leather
Kulit suede adalah kulit yang dihasilkan atau tidak mempunyai rajah

{grain), disamak dengan zat penyamak kromy, nabat, sintetis, minyak dan

lain-lain ataun kombinasi di antaranyn mempunyar “Neap” yang merupakan

ujung serat vang tampak seperti bludr. Kulit suede (suede leather) adalah
kulit jadi yang di ampelas pada bagian daging atau kulit belah (kulit split)
schingga menghasilkan efek (nap) seperti beludru (SNI-0391-2020). Kulit

splis merupakan kulit belahan sisa proses kulit full gradn. Kulit spfic dibelah
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dengan mesin menjadi dua bagian, yaitu bagian rajah (grain split) dan
bagizn daging/kulit spfir (fresh split) (SNI-0391-2020).
Colour Migration

Migration atan yang sening disebut dengan istilah  Aleeding
merupakan suatu proses perpindohan atau transfer warma dari kulit ke
matrial sekitamya {Anonim, 2006 dalam Yuni Eka Cahyaningtvas). Colour
migration adaloh di mann senyowa kimia bergerak dan satu material ke
material lainnya melahn proses difeesi modekuler. Proses i dapat terjadi
pada berbagai jenis material, dan senvawa dapal melewanti berbapai lapisan
atau bahan dengan sifat yang berbeda sebelum mencapai tujuan akhimya.
(Medina, 2017}

Penyebab utama adanya cofour migration adalah karena pewarna
vang digunakan dalam proses pewamaan kulit -sebepamya terdin dan
campuran pewarna. Jika salah satu pewarna dalam campuran tersebut tidak
terikat dengan batk pada serat kulit, moka kemungkinan besar pewoma
tersebul akun bermigrasi ketika terpapar oleh zat atou permukaan yang dapat
menyeraprya. (Medina, 2017}

. Paraffin 4

Parafin merupakan symthevic fatliguor yang memiliki kombinasi dan
sulfonamida parafin yang dimodifikasi dengan asam monokloroasetnt
menjadi bahan kimia yang memberikan kualitas baik untuk leather (Indian
Standars, 2007). Emulsi parafin lebih disukai karens memiliki kekuatan

pengemulsi yang tinggi, pembentukan ikatan silang permanen yang dapat
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meningkatkan tingkat kelelahon emulsi, membenkan peningkatan termal
dan sifat kekuatan kulit (Yorgancioglu, 2021},

Paraffin oil merupakan bahan baku minyak mineral yang sangat
tinggi ketahanan terhadsp pH asam, garam. cahaya don oksidasi. tidak
terpolimerisasi, stabil dan tidak membentuk asam dalam penyimpanan
sehingga membenkan dry feel, visikositas rendah yang tidak menimbulkan
spew pada permukaan kulil dan biassnya digunakan untuk campuran saja

{Purnoma, 201 7).
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BABITI
MATERI DAN METODE
A, Metede Pengambilan Data
Dalam pelaksanaan karya akhir mengenal proses pasca fanning
artikel split suede leather menggunakan beberapa jenis metode. Proses
pengambilan data selama proses penelitizn sebagai berikut -
|. Pengumpulan Data
Pengumpulan daty vang digunakan dalam menyusun karya akhir
ymita 2
2. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data
vung didapatkan secara langsung dari PT. Daehwa Leather Lestari
sesuai dengan topik vang diambil. Penyusunan dats primer ini
dibagi menjadi beberapa metode :
1} Pengomatan [Ohservation)

Pengamatan atau observasi adalah metode pengumpulan
datn yang dilakukan penulis dengan cara mengamati sera
mengikuti selurnh kegiatan dan obyek yang berkaitan dengan
proses aveing di PT. Daehwa Lesther Lestari.

1 Wowancara (fafendew)
Wawancara merupakan suatu metode yang dilakukan penulis

dengan melakukan diskusi maupun tanya jawab dengan staf,
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karyawan, maupun pihak PT. Dachwa Leather Lestari vang
berkaitan dengan proses dieing.
3) Praktik Kerja Lapangan
Metode imi dilakukan dengan mengamati. menulis, dan
mempraktikkon secara langsung dan melakukan percobaan
trial proses dveing aritkel split swede leather di PT. Dachwa
Leather Lestari.
b. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder wakni data yang diperuntukkan untuk
menunjang serta melengkapi  pembahasan dari data  primer.
Pengumpulan data sekunder mempakan pengumpulan data yong
diperoleh dan studi pustaka literatur yang diambil offfine maupun
onling.
B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan karya akhir dilakukan di PT. Daehwa Leather Lestari
ying berlokasi di Bekasi Int"] Industrial Estate Block C 10 No. 6 Lippo
Cikarang, Cibatu, Cikarang Selatan, Bekasi Regency, West Java 17550,
Kegiatan karva akhir dilaksanakan seloma 6 bulan mulai tonggal 15
November 2023 sampai 15 Mei 2024,
C, Materl Pelaksanaan Karya Akhlr
Materi pada pelaksanaan karya akhir adalah proses pasca ranning

artikel split suede feather meliputi bahan baku wer Slwe sapl. bahan kimia



pembantu, peralatan dan mesin, serla metode teknologi proses yang

dilakukan sebagai berikut :

|. Bahan Baku

Bahan baku (raw material) vang digunakan untuk trial artiked split

suede leather nda pada abel 1.

Tahel 1. Klasifikasi Bahan Baku

I | Material KEulit split sapi wer Kulit split sapi weq
Mlire blue

2 | Jumlah | Lembar | Lambar

3 | Grade C c

4 | Beral 2.5 ke 25kg

5 | Tebal 1.2 = 1.4 mm 1.2 — L4 mm

6 | Luas 12 saft 12 sqgft

Sumber : PT. Dachwa Leather Lestari, 2024.
Bahan baku (rew materiall yang digunakan untuk tria/ karva akhir

untuk artikel split swede leather yaitu kulit split sapi wet biue kualitas C
dengan ketebalan 1.2-1.4 mm sebanyak 2 lembar dengan berat 5 kg
Kulit wer biue dikelompokkan berdasarkan standar kualitas yang ada di
PT. Dachwa Leather Lestari. Klasifikasi kulit wet blue yang ada di PT.

Dachwa Leather Lestari dibagi menjadi kualitas 4. B dan C sesusi yang

tertulis pada tabel 2.

_Tabel 2. Klasifikosi Wet Blue

Kerusakan kuolit 20% dari luas kuli
A (tidak di krupon), hanya cacat
ringan, tidak ada urat darah (nadi)
dan strubtur kulit baik.
Kerusakan kulit 40% dari luas kulit
(tidak di krupon), cacat nngan
bagian tepi. sedikit urat darah (nadi)
serta struktur kulil baik.

Wet Blue sapi B




Kerusakan kulit 60% dan luas kulit,
C cacat bagian krupon, ada urat darah
{nadi} serta struktur kulit ringan.

Sumber : PT. Dachwa Leather Lestan, 2024

2. Bahan Kimia Proses

Bahan kimia proses yang digunakan pada proses srial artikel spiiz

swede fecther wama Team Red-adalah :

a.

Air

Generik ‘HO

Karaktenistik : Berbentuk cairin bening tidak berwama
Fungsi : Sebagai media pelarut dan pengencer bahan

Kimia, pencucian, serla media terjadinya

reaksi.
Produk : Lokal
pH 1.0
Sodium Format
Generik : NaHCOOH

Karakteristik : Berbentuk serbuk berwarna putih

Fungsi : untuk menaikkan pH secara perlahan.
Produk : China

pH + 7.0

Sodium Bicarbonat

Generik : NaHCO,

Kamktenstik : Serbuk berwama putih



Fungsi : sebagali PBasifving agent guna unuk
minatkan pH.

Produk : China

pH 15090

. Asam Fornmuat

Generik :HEOOH

Karaktenstik : eairan bening berbau menyenpat

Fungsi : menurunkan pH kulit dan sebagai fiving
ageni.
Produk : China
pH 23
. Asam Oksalat
Generik 1 CaHs0y

Karktenstik : Serbuk putih beraroma menyengal.
Fungsi j Untuk menghilangkan modz

imembersihkan kulit) serta menstabilkan pH.

Produk : Lokal
pH i P
Chromosal B

Crenertk : CrfOHk

Karakteristik : Serbuk berwarma hijau kehitaman
Fungsi : sebagai Rechrome agent dan memberikan

efek halus serta lenting.
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Produk

pH

WA-01
Generik
Kamktenstik

Fungsi

Produk

pH
ADUCIDE-EB
Generik
Karakteristik
Fungsi
Produk

pH

Peramit LSW
Generik
Karakteristik
Fungsi
Produk

pH

Amonia

Genertk

: Lanxess

12.6

s Surfactan

: Ciran kental bewama bening.

degreasing.
: PielColor

: 1595

: Anti Jamur
: Cairan bening sedikit keruh
: Untuk anb jamur.

- Marlet Quimica
13,050

: Emulxsifier
: Putih kental
: Meningkatkan kekuatan sobek.

: Pulera

A

: NHLOH

172

: Membantu pembasahan kulit pada proses



Karakteristik
Fungsi
Produk
rH

k. Red NRS

Karnkteristik
Fungsi
Produk
rH

L. Bordeaux V
Genenk
Karakteristik
Fungsi
Produk
pH

m. Brown RY
Generik
Karakteristik
Fungsi
Produk
pH

n. Neotan AC 2

: Cairan bening berbau menyegat.
: Bahan pembantu dvestuffmasuk ke kulit.
: Lanxess

:6.5-7.0

> Dvestuff

: Bubuk

: Pewarna dasar.
: Hwasin

;6,0

L Dvestuff

: Bubuk

: Pewarna dasar.
1 Korea

16,0

! Phvextufl

: Bubuk

: Pewarna dasar.
: Korea

6.0



Generik
Kaoraktenstik

Fungsi

Produk

pH

. TK 6EX

Karaktenstik

Fungsi

Produk

pH

. Perfectol HQ
Generik
Karnktenstik

Fungsi

Produk

pH

. Perfectol QX
Generik

: Sodium Aervlate Copolvmer
: Cairan kental bening

: Menjadikan kulit lebih padal sehingga
memunculkan effect "nap” yang lebih pendek
: Tankem

00

1 Sodinm Acryvlate Copolvmer

: Cairan kental berwarna putih
Melapisi  kulit agar pegangannya

berkarakier.

: Tankem

+3.0-5.0

: Paraffin oils and fidrophobic emulsificrs.

: Cairan kental putih kekuningan

: Minyak waierproof untuk membuat kulit
saxff.

: Schill + Seilacher

: 7.8-8.0

Emulsion of polvmer and especially

madified oils.



Karakteristik : Cair kental bewarna putih

Fungsi : Minyak waterproaf.
Produk : Schill + Seilacher
pH 19.0-1L.0

Alcotan PSN

Cenerik : Phispersing agent.

Karaktenstik : Bubuk berwama putih

Fungsi : Bahan pembantu agar chemical dapat masuk
ke kulit.

Produk : Alcover Italiana

pH : 1.0

Tanicor PWB

Generik 1 Retanning agent.

Karktenstik : Powder putih.

Fungsi : Menambabkan sedikit 1sian pada kulit.
Produk : Stahl

pH 335

Coralon OT

Generik : Dispersing ageni.

Karoktenstik : Bubuk coklat,
Fungsi : Membawa kulit ke pegangan yang lebih
konzisten, lebih lembut serta halus.

Produk : Stahl



rH

. CTA

Generik
Karaktenistik
Fungsi
Produk

pH

. DW 30

Crenerik
Karaktenstik

Fungsi

Karaktenstik

Fungsi

pH

: T.0-8.0

» Svntetic fatfiguor agent

: Cairan kental berwarna kuning kecoklatan
: Membuat kulit menjadi sof.

: Tankem

)

: Svnteire fatliguor agent

: Cairan kental bening sedikit keruh

: Membuat kulit menjadi soff dan pencegah
korost dewatering.

: Dongwoo Chemtech

= 1.0

: Svmietic fatliguor agent

: Cairan kental berwarna coklat

: Menghasilkan pegangan yang ringan pada
kulit.

: SMIT & Zoon

Hi o



3. Peralatan dan Mesin yang digunakan
Alat dan mesin yang digunakan ketiks proses triw/ artikel split suede
{eather wama team red yakni sebagal berikut :
8. Drum Wetting
Fungsi  : Digunakan untuk meratakan kadar air di seluruh

bagian kulit.

Gambar 1. rum Wetting
Sumber : PT. Daehwa Leather Lestan (2024)

b. Moesin Spiitting
Fungsi  : Digunakan untuk membelah kulit menjadi bagian

top grain dan spht.

Gambar 2. Mesin Splitting
Sumber : PT. Dachwa Leather Lestan (2024)



¢. Mesin Shaving

Fungsi  :Untuk memtakan ketebalan kulit.

Gairitiar 3, Mesin Shaving
Sumber ; PT. Daehwa Leather Lestan (2024)

d. Drum Stainfess

Fungsi  : Digunakan untuk proses pasca tnnning.

Gambar 4. Drom Stainiess
Sumber ; PT. Dachwa Leather Lestan (2024)

e. Drum Milling

Fungsi  : Digunakon untuk melemaskan kulit.

Gambar 3. Drum Milling
Sumber : PT. Daehwa Leather Lestan (2024)



f. Hor Plate
Fungsi @ Untuk mengurangi kadar air dengan pemanas di

sebuah kuda-kuda besi dengan suhu 70-80-C.

Gambar 6. Hot Plate
Sumber ; PT. Dachwa Leather Lestari (2024)

@. Sendok Pengaduk
Fungsi  : Digunakan untuk mengaduk bahan-bahan kimia

yang dilaruthan.

S
Gambar 7. Sendok Pengaduk
Sumber ;: PT. Dachwa Leather Lestan (2024)

h. Sarung Tangan
Fungsi  : Melindungi tangan dari bahan kimia yang bersifin

berbahava.

Gambar 8. Samung Tangan
Sumber : PT. Daghwa Leather Lestan (2024)
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Cutier

Fungsi  :Untuk memotong sample kulit.

Gambar 9. Cutter
Sumber ; PT. Dachwa Leather Lestan (2024)

Gelas Ukur
Fungsi  : Digunakan untuk menampung bahan kimia yang

akan dilarutkan dalam proses pasca tanning.

Gambar 10, Gelas Ukur
Sumber : PT. Daghwa Leather Lestan (2024)

. pH kertas

Fungsi  : Untuk mengukur nilai pH setizp proses.

Gambar 11. pH Kertas
Sumber ; PT. Dachwa Leather Lestan (2024)
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I. Timbangan Digital
Fungsi  : Digunakan untuk mengukur banyaknya bahan

kimia yang digunakan.

Gambar 12. Timbangan Digital
Sumber : PT. Dachwa Leather Lestan (2024)

m. Troly devieg
Fungsi  : Digunakan untuk mengeringkan kulit dengan cara

diangin-angin kan.

ar[3.T ¥ Dry
Sumber : PT. Dachwa Leather Lestari (2024)

n. Moesin Stavking

Fungsi  : Digunakan untuk melemaskan kulit

Cambar 14. Mesin Stacking
Sumber : PT. Dachwa Leather Lestan (2024)



0. Mesin Buffing Dedusting

Fungsi  : Untuk membuka serat semt kulit.

Gambar 15. Eﬁi‘ﬁn ustmg
Sumber ; PT. Daehwa Leather Lestan (2024)

p- Mesin Spray
Fungsi  : Untuk proses finishing guna penyempurnaan

warna kulif.

Gul:lar 16. Mesin Spray
Sumber : PT. Dachwa Leather Lestan (2024)

q. Rubbing Tester

Fungsi @ Untuk wji fisis kolit trial.

Caambar 17. Rubhing Tester
Sumber : PT. Daghwa Leather Lestan {2024)



4. Formulasi

Pada pelaksaan trinl karya akhir ini mengacu pada produksi yang
mengalami colowr migration. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya
mengatasi colowr migration padn artikel split suede leather dilakukan 2
kali trial, Triad-1 untuk pembanding hasil migration wama pada erial-2.
Formulasi yang digunakan pada saat trial-2 proses pasca tanning artikel
spdit suedy leather sehagai berikut :

Formulasi Perbaikan rrial-2 proses pasca tanming antikel Splic Swede

Leather wamna Team Red dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Formulasi Triad-2

Waktu ket
Degreasing [ 50} Air o 1
05| Asam Oksall R R o
03 | WAOl o :
D'W/D
Rechrome [ 00 Adr
B Chrome &0° Cek kepadatan
03 WA-0 kulit.
105 Aducide-EB
Metralisasi 3 Sodium Format il
0.5 | Peramit LSW A | B FI:u‘fiﬂt” HEG
2 Alcotan PSN *
k] Sodium Bicarbonat 180"
Retanning g0 Air 40:C
2 Ammonia 2
2 Tanicor PWB -
2.5 Coralon OT Cek tembus,
Dheing 2 Red NRS
0.5 Bordeaux V 60"
| Brown BV
Fatfiguering | 100 Air 6
j lff}-{'im 60" Cek kelemasan dan
: T cek wamna.
(.03 | Contripon AOQ




M

| Asam Formiat RN Chvernight
Top Dheing 0.5 Red NRS 2 Cek warmna.
0.5 Red NRS 0 Cek warna.
0,1 Brown BV 2 Cek warmna
14 Red NRS kL) Cek wamna.
(.l Red 30X I Warna Oke!
I Asam Format 15
1 Perfectol HO 10"
i ]‘Ef'l}'l:tnl OX 10 Cek pH
| AC 2 45° H3
| TK 888 : P
1.5 Asam Formial il
L5 Asam Formial 20’
Fiksasi 100 Air 2
| Asam Formiat 4 Cairan clear
| Chrome 20
i ;11; T HA !‘l.-ieng.-'n:111p.-|_.1r|1,§1kan
: warna kulit
Pigment Chrange A k
Pigment Rubin o
Pigment Pink SB Y

D. Tahapan Proses Penyelesalan Masalah
Tahopan im dilakukan dengan perbaikan pada kulit yang mengalami
permasalshan dengan melokuken rrial artikel split suede feather wamma
Teant Red sebagni berikut @
|. Persigpan
Untuk mengatasi permasalahan cofour migratfon pada artikel spfic
siede feather. Triaf-1 (kontrol) mengounakan bahan baku 1 lembar kuli
sapi wet blue grade C dengan tebal 1.2 - 1.4 mm, luas 12 sgft. berat 2.5
kg dan formulasi tanpa tambahan bahan kimia pembantu. Trial-1 guna
sebagai pembanding untuk tried-2. Kemudian, dilakukan ial-2

i perbaikan} dengan bahan baku | lembar kulit wer bee grade C dengan
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tebal 1,2 — 1 4 mm. luas 12 sqft, berat 2.5 kg don formulasi penambahan
bahan kimia pembantu.

. Proses Perbatkan

Perbaikan dilakukan pada rriel-2 dengan menambah bahan kimia
pembantu berupa penambahan chemical yang mempumyai  isian
paraffingil and hydrophebic emulsifier yang ada padn bahan kimia wax
(- Perfectol HO dan Perfectol OX) pada proses top dveing. Perbaikan dan
uraian proses dapat dilihst pada gambar skema proses artikel split suede

lethir wamna Team Red barikuot



Wit ber il
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Wit dangan pH & Retgnnng £
A& BLCG b Dysing

Crambar | 8. Skema Proses
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Gambar 19, Lanjutan Skema Proses
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Adapun vraian penjelasan mengenal skema proses dari rrial-2
formulast perbaikan artikel split suede leather sebagal berkut ¢
1} Trimming

Tujuan : Untuk merapikan kulit bagian tepi  dan
menghilangkan bagian leher kulit wer blie yang akan
diproses nantinya.

Cara kerja = Kulit wer bfue diletakkan pada tempat vang datar,
kemudion bagien tepi dirapikan dan bagian bagion
leher dihilangkan menggunakan pisau trinmming.

Kontrol proses: Wer fue rapi.

Hasil : Wet blue tanpa leher,

2} Wertingback

Tujuan : Untuk merubah kulit dan kulit vang kadar air nya
tidak merata dan kaku menjadi kulit dengan kadar air
merata dan tidak kaku.

Commkerja  : Kulit dimasukkan dalam drum wetting tanpa air
selama 40-60 menit.

Kontrol proses: Wer fine tidak kaku.

Hasil : Kadar air wet blue lebih merata dan tidak kaku.
3y Splistinge
Tujuan : Untuk membelah kulit menjadi dua bagian (iop

erain & split)
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Cara kerja : Kulit hasil wetting back diletkakkan pada mesin
splitting untuk pembelahan menrjadi 2 bagian.

Kontrol proses: Kulit terbelah menjadi 2 (bagian grain dan splir).

Hasil » Kulit spiis.
4) Shaving
Tujuan : Untuk meratakan ketebalan kulit dengan

mendapatkan  ketebalan lerentu sesuai  dengan
ketebalan standar atau artikel yang akan dituju.

Corakerja  : Kulit dimasukkan ke dalam mesin shaving vang
stidah diatur pada ketebalan 1.2 - 1.4 mm.

Hasil : Kulit wed Alue dengan ketebalan 1.2 — 1.4 mm.

5) Sortasi & Grading
Tujuan : Mengetahui kualitas kulit berdasarkan grade.
Cora kerja - Kulit diletakkan pada permuloan dutar lalu dicek
menggunakan indra pengelihatan untuk ditentukan
Erads Iy
Hasil : Kolit wer blue | lembar dengan growe C, tebal 1,2 -
1.4 mm dan luas 12 sgft.
6} Weighing
Tujuan : Mengetahui berat kulit wet Afue sebagai dasar untuk

kebutuhan bahan kimia vang akan digunakan.
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Cara kerja : Kulit wer Alue ditimbang menggunakan timbangan

digital untuk mengetahui beratnya.

Hasil : Kulit wet blue dengan berat 2,5 kg,
TV Degreasing
Tujuan : Mengembalikan kadar air dan membasahi kulit
SECar: merata.

Formulasi : 1 50% Hater 30
0,5% Chalic Acid
0,3% W4-0f
Carakerja  : Kulit dimasukkan ke drum proses. ditambahkan air
dan bahan kimia kemudian di putar selama 30 menit.
Kontrol proses: Keseluruhan bagian kulit licin merata dimana

penampang kulit sudah basah semua.

Hasil : Kulit terbasahkan secara merata.
8) Rechrome
Tujuan ¢ Menvempumnakan penyamakan kulnt  serta
menciptakan karakter kulit.

Formulasi = V%% Hearer 30e
4% Chrome
0.3% WA-OI

0,05% Educide-EB
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Cara kerja : Kulit yang sudah ada di dalam drum. ditambahkan
air dengan suhu 300, chromosal B, surfiuctant dan anti

jamur, Kemudian dipuatar selama 60 menit.

Kontrol proses: Kondisi kulit lemas, padat dan berisi.

Hasil : Kulit menjadi padat dan benisi.
9) Netralisasi
Tujuan : Menetralkan kulit dari asam terkal pada proses

penyamakan untuk proses selanjutnya.
Formulasi : 3% Sodium Format
0.5% Peramit LSW
2% Alcotan PSN
1% Sodium Bicarbonat
Cara kerfja @ Kulit hasil rechrome ditambahkan bahan kimia
sodium formai, peramic LSW dan alcotan PSN
diputar selama 30 menit. Setelah itu tambahkan
senditent hicarbonar diputar selama |80 menit,
Kontrol proses: Kulit netral dengan pH 6,0 yang terbebas dari asam
bebas dart proses penyamakan.
Hasil ; Kulit netral dengan pH 6.0 dan BCG biru yang
terbebas dari asam terikat dori proses penyamakan.
10) Retanning & Dveing
Tujuan : Menciptakan karakter khusus pads kulit dan

memberikan wamna dasar pada kulit.
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Formulasi : B0% Water 40+
2% NH40H
2% Tanicor PWB
2.5% Coralon OT
2% Red NRS
0,5% Bordeaux V
1% Brown RY
Cara kerja : Kulit ditambahkan air dengan suhu 40+ dan bahan
kKimia retanning Vaitn ammronia, tanicor PWE,
corafen OT  diputar selama 30 menit. Kemudian
ditambahkan dvestuff Red NRS. Bordegic ¥ don
Brown RV diputar selama 60 menit.
Kontrol proses: Kulit tembus.
Hasil : Kulit tembus dan wama merta
L) Fatliguoring
Tujuan : Melubrikasi serat kulit agar tidak saling menempel
serta menciptokan karakter sofi pada kulit.
Bahan Kimia = [100% Water 60+
4% CTA
4% DW 30
6% CH 777

0.03% Contripon AO
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Cara kerja : Kulit ditambahkan air dengan suhu 60 dan bahan
kimia fatliguor kemudian diputar selama 60 menil.

Kontrol proses: Kulit dicek kelemasan dengan memotong sampel

dan diberi FA. lalu dikeringkan.
Hasil : Kulit menjadi lebih saf.
12) Tap Dvering:
Tujuan : Menyempurnakan warna kulil sesuai dengan apa
yang ingin dituju.

Bahan Kimia :0.5% Red NES
0,5% Red NRS
0,1% Brown KV
0.4% Red NRS
0.1% Red 3GX
1% Formic Acid
1% Perfectol HQ
1% Perfectol QX
1% Neotan AC 2
1% TK 688
"% Formic Acid

1% Formie Acid



Cara kerja

: Menambahkan sedikit demi sedikit dvestu sesuai

dengan  kebutuhan  kemudian  menambahkan

chemical pembantu setelah FA pertama.

Kontrol proses: Cek warna kulit,

Hasil

13) Fiksasi

Tujuan

Formulasi

Cara kerja

: Kalit yang warna nya sudah sesual target yang

dituju.

: Mengikat bahan kimia yang terpenetrasi dalam
kulit.
: 100%: Water

1% Formie Acid

1% Chrome
: Menambahkan air dan bshan kimia lalu diputar
selama 20 menit kemudian menambabkan chrome
diputsr selama 20 menit guna tahan terhadap suhu
tinggi serta membuat kolit yvang sudah berwama

menjodi lebih baik

Kontrol proses: Cairan akhir clear dengnn pH 3.5,

Hasil

14) Hot plate

Tujuan

Bahan-bahan penyamak kulit terfiksasi dan

terkunci.

: Mengurangi kadar air pada kulit
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Cara kerja : Kulit diratakan pada alat hof plaie hingga menempel
sempurna selama 15 menit dengan subu 70 - 80-C.
Hasil : Kadar air dalam kulit berkurang.
15) Dvying thanging & trolv dinv)
Tujuan : Mengeringkan kulit.
Corakerja  : Kulit yang sudah selesai pada proses hor plate, lalu
dihanging kemudian dikeringkan menggunakan trofy

dry selama T — 24 jam.

Hasil : Kulit kering sempuma.
16} Stackine
Tujuan : Menambah kelemasan pada kulit.

Corakeja  : Kulit dimasukkan pada mesin staking dengan

Kondisi kulit tidak ads yang tedipat.

Hasil : Kulit menjadi lemas,
1T Buifing Dedwsting
Tujuan : Membuka serat kulil sertn merstakan serat kulit

dengan cara diampelas bagian permukaan kulit nya.

Carakerja = Kulit dimasukkan ke dalam mesin fuffing vang
bagian mfl nya sudah dilapisi ampelas. Serts mesin
sudah  dihubungkan langsung  dengan  mesin
dedusting yang berfungsi sebagai penghilang debu
setelah proses buffing.

Hasil : Kulit yang muncul serat halus.
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18) Milling

Tujuan : Untuk melemaskan kulit serta memunculkan efek

"nqppa".

Corakerja  : Kulit dimasukkan ke dalam drum milling dan

diputar selama 135 menit.

Hasil : Kulit lemas dan mumeul effect “nappa ™.
1Y) Finishing
Tujuan : Untuk menyempurniakan kulit crusi.

Cara kerja : Menambahkan bahan kimia fndsfine dan di spray
oleh teknisi finishing menggunakan mesin spray.
Hasil : Kulit finish spiii suede leather.
200 Teest Laboraturium (Rubbing Test)
Tujuan : Untuk mengetahui hasil migration kulit.
Carakerja = Kulit finish di potong sesuni dengan ukuran rubbing
fexi menggunakan alat potong yang ada.

Hasil : Kulit dengan hasil sest Inborsturium,

. Metode Pengujian

Untuk mengetahui nilai kuatitas dari kulit pembanding dan kulit trial
hasil perbaikan, perlu adanya pengujian fisis yaitu pengujian yang
dilakukan terhadsp kulit hasil produksi demgan mesin atau alal
Pengujian yang dilakukan yakni Rubbing Fastness Test. Rub fastness
test adalah metode untuk mengetahui perpindahan warna dan bentuk

permukaan kulit pada samt digosok dengan weof felt vang tidak
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berwarna. Felr tersebut akan berwarna sejauh perpindahan wama dari

kulit seperti pigmen, dvestef¥ dan debus sisa buffing. (Anonim, 2004

dalam Lutfi Zulfa Hudaya).

Uji ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :

h

3)

4y

f)

7

&)

)

Stapkan specimen uji serta media pengetesan ( Wool fefi, kain
katun & air agudes).

Pasang specimen uji ke papan kontak lafu regangkan sehinggn
permukaan tetap bebas dan lipatan selama di gosok.

Passng media penggosokan (wool ffr dan katun) pada tempat
media bagian atas lalu kencangkan.

Untuk test basah. rendam media penggosokan pada air suling
setiduknya selama 2 jam.

Turunkan media penggosokan yvang terpasang ke permukaan
specimen (Beban | kg = 9,8N).

Hidupkan mesin dengan menekan tombol "power™.

Atur counter sesuai dengan standard gosokan (50 kali gosokan)
dar metode pengujian.

Muilai test dengan menekan tombol start™, biarkan papan media
maju mundur dipermukaan specimen.

Mesin akan berhenti sendiri setelah jumish gosokan yang

ditentukan tercapai.

10y Ambil specimen dan media dan mesin, lale evaluasi setelah

kering dengan menggunakan Grev Scale.
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